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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai
nilai strategis dalam kehidupan perekonomian. Lembaga tersebut dimaksudkan
sebagai perantara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus of Funds)
dengan pihak yang kekurangan dan memerlukan dana (lack of funds), serta juga
melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem
pembayaran bagi semua sektor perekonomian masyarakat.I Dengan demikian,
perbankan bergerak dalam kegiatan dan berbagai jasa yang diberikan, bank
melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem
pembayaran bagi semua sektor perekonomian.

Kegiatan lembaga perbankan secara umumnya dilakukan oleh pelaku yang
menurut fungsi serta tujuan usahanya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu berupa
bank sentral dan bank umum. Bank umum atau bank komersial dalam kegiatannya
dibina dan diawasi oleh bank sentral, sedangkan bank sentral dalam menjalankan

tugas pokoknya berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan pemerintah.?

! Muhamad Djuhana. Hukum Perbankan di Indonesia. Cetakan ke-V. Citra Aditya Bakti.
Bandung. 2006. Hal.101

2 Ibid.Hal.107-108




Bank di Indonesia ternyata belum dapat terlepas dari berbagai persoalan yang
amat kompleks. Apabila ditinjau dari syariat Islam dalam aktivitas perbankan
masih terdapat unsur-unsur yang dilarang misalnya larangan riba, dan
menggunakan sistem bagi hasil sebagai pengganti riba.> Adanya unsur-unsur
tersebut dalam aktivitas perbankan akan banyak mendatangkan kemahdharatan
dari pada kemaslahatannya.

Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, pembiayaan yang dilakukan
dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisi umat Islam sejak
zaman Rasulullah Saw. Bentuk akad seperti menerima titipan, meminjamkan uang
dan pembiayaan usaha, serta melakukan berbagai akad terkait dengan jasa
keuangan sudah merupakan bagian dari kehidupan muamalah. Dengan demikian,
fungsi utama perbankan modern seperti menerima deposito, memberikan kredit,
dan melakukan jasa transfer keuangan, dan lain-lain merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan umat Islam.*

Menyikapi perkembangan berbagai sektor perbankan, permasalahan
perekonomian di atas juga diatur di dalam Islam mengenai perbankan syariah,
akan tetapi umat Islam sendiri seringkali terkadang tidak menyadari bahwa apa
yang dilakukannya termasuk kegiatan yang secara tegas dilarang dalam Islam.

Islam sebagai agama yang universal pada hakikatnya mampu menjawab aneka

3 .
Burhanuddin, Susanto. Hukum Perbanka, iah di ]
Press. Yogyakarta. 2008. Hal. 2] nkan Syariah di Indonesia. Cetakan Pertama. UII

* Ibid. Hal. 19




permasalahan yang dihadapi oleh umat manusia di alam semesta. Sehingga sebagai
muslim hendaknya melaksanakan ajaran Islam ini secara menyeluruh dalam semua
aspek kehidupan termasuk juga dalam aspek perbankan.

Bank umum syariah sendiri yang pertama kali didirikan di Indonesia adalah
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Pendirian BMI merupakan perintis pertumbuhan
perbankan syariah yang kedepan akan memiliki peranan penting dalam
membangun perekonomian di Indonesia. Pendirian BMI mendapat dukungan
penuh dari pemerintah dan partisipasi berbagai pihak. Dukungan diberikan baik
dalam bentuk bantuan modal maupun kebijakan. Pada tanggal 1 mei 1992 BMI
mulai beroperasi.’ Sedangkan rintisan penerapan sistem profit and loss sharing
sebagai inti bisnis lembaga keuangan syariah tercatat telah ada sejak tahun 1940-
an, yaitu upaya mengelola dana jamaah haji secara non-konvensional di Pakistan
dan Malaysia.®

Perjalanan panjang kaum professional Muslim untuk memperjuangkan
legalitas ekonomi syariah di bumi Indonesia akhirnya mulai mewujud pada tahun
2008 dengan lahirnya UU Perbankan Syariah yang bersamaan UU Surat Berharga

Syariah Negara (SBSN). Selama tahun 2008 jaringan pelayanan bank syariah

3 Ibid. Hal. 23-24
® Ibid. Hal. 21




masyarakat di lebih dari 89 kabupaten /kota di 33 propinsi. Jumlah Bank Umum
Syariah (BUS) bertambah, sehingga sampai Oktober 2008 menjadi berjumlah lima
BUS.

Perbankan syariah nasional menapaki tahun 2009 diperkirakan tetap
dalam fase pertumbuhan tinggi, yang didasarkan aspek yuridis UU Perbankan
Syariah membuat kepastian hukum dan mendorong peningkatan implementasi
kapasitas usaaha bisnis syariah. Juga UU Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)
menjadi penguat Kkinerja sistem keuangan Islami itu. Kemudian adanya
amandemen UU Perpajakan memberi kepastian hukum dalam mendorong
peningkatan Kkapasitas bank-bank syariah melalui penarikan peran para investor
asing. Di lapangan, bakal terealisasi konversi beberapa Unit Usaha Syariah (UUS)
menjadi BUS. Paling tida pada tahun 2009 ditargetkan ada 9 bank umum syariah
baru, yang diperkirakan enam dari bank domestik, yaitu Bukopin Syariah, BCA
Syariah, BNI Syariah, Bank Victoria Syariah dan Bank Panin Syariah dan Bank
NISP Syariah serta tiga lainnya berasal dari investor Timur Tengah, baik didirikan
dengan cara merger bank lokal atau mandiri.®

Bank Central Asia (BCA) rencananya akan mengoperasikan bank syariah nya
di akhir tahun 2009, berkisar dari bulan September hingga Desember. Manajemen

BCA telah melakukan semua proses persiapannya untuk membuka bank syariah,

7 . .
http://www.pesantrenvirtual.com/index.php/ekonomi-syariah/ diakses pada tanggal 15

Agustus 2009

8 Ibid



http://w/yw.p

dari RUPS hingga proses perizinan sudah didapatkan oleh BCA. Sehingga sangat
dimungkinkan akhir tahun 2009 sudah beroperasi bank syariah milik BCA. Bank
BCA yang akan beroperasi merupakan hasil konversi dari PT Bank Utama
Internasional Bank (UIB). Bank UIB merupakan bank yang diakuisisi oleh BCA
November 2008. Pengoperasian bank syariah milik BCA ini dilakukan setelah
proses konversi bank UIB ke sistem perbankan syariah selesai dilakukan serta
setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia.’

Profit sharing mechanism, yaitu perhitungan bagi hasil dengan menggunakan
metode bagi untung (profif). Profit = Revenue-(tax + fix cost + variable cost). Jadi
yang dibagi adalah keuntungan bersih (net profir). Dalam hal rugi, maka
pembagiannya : secara finansial ditanggung oleh pemilik dana (shahibul maal),
sedangkan pengelola menanggung risiko tidak mendapatkan keuntungan apa-apa,
kecuali jika pengelola karena kesalahannya juga menyebabkan terjadinya rugi.'®
Metode tersebut dipakai, khususnya dalam produk pembiayaan berdasarkan
prinsip mudharabah.

Agar tercapai tujuan pembangunan nasional dan dapat berperan aktif dalam
persaingan global yang sehat, diperlukan partisipasi dan kontribusi semua elemen
masyarakat untuk menggali berbagai potensi yang ada di masyarakat guna

mendukung proses akselerasi ekonomi dalam upaya merealisasikan tujuan

*hitp:/www.pkesinteraktif.com, diakses tanggal 16 Agustus 2009

10 .
Abdul Ghofur Anshori. Tanya Jawab Perbankan Syariah. Cetaan Perta €ss
Yogyakarta. 2008. Hal.49 eriel Cetaan Pertama. Ul Press.




pembangunan nasional. Salah satu bentuk penggalian potensi dan wujud kontribusi
masyarakat dalam perekonomian nasional tersebut adalah pengembangan sistem
ekonomi berdasarkan nilai Islam (syariah) dengan mengangkat prinsip-prinsipnya
ke dalam sistem Hukum Nasional. Prinsip syariah berlandaskan pada nilai-nilai
keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan keuniversalan. Nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam pengaturan perbankan yang didasarkan pada prinsip syariah yang
disebut Perbankan Syariah.

Adapun pengertian perbankan syariah menurut Undang Undang Perbankan
Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 angka 1 adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Tujuan dari bank syariah menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21
Tahun 2008 adalah untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan
rakyat.

Keberadaan berbagai persoalan tersebut di atas, menurut Undang Undang
Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 2 dalam melakukan kegiatan
usahanya perbankan syariah berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan
prinsip kehati-hatian. Prinsip perbankan syariah merupakan bagian dari ajaran
Islam yang berkaitan dengan ekonomi. Satu di antara prinsip dalam ekonomi Islam
adalah menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah). Dengan prinsip bagi hasil

(mudharabah), bank syariah dapat menciptakan iklim investasi yang sehat dan adil



karena semua pihak dapat saling berbagi, baik keuntungan maupun potensi risiko
yang timbul sehingga akan menciptakan posisi yang berimbang antara bank dan
nasabahnya. Dalam jangka panjang, hal ini akan mendorong pemerataan ekonomi
nasional karena hasil keuntungan tidak hanya dinikmati oleh pemilik modal saja,
tetapi juga oleh pengelola modal.

Prinsip syariah yang universal dalam konteks ekonomi secara praktis
implementatif terhadap lembaga-lembaga keuangan modern, seperti perbankan
(banking) salah satunya. Di sini fungsi prinsip syariah adalah sebagai pengganti
dari unsur-unsur dilarang (haram) yang terdapat dalam produk-produk dari setiap
lembaga keuangan dimaksud.

Perbankan syariah sebagai salah satu sistem perbankan nasional memerlukan
berbagai sarana pendukung agar dapat memberikan kontribusi yang maksimum
bagi pengembangan ekonomi nasional. Satu diantara sarana pendukung vital
adalah adanya pengaturan yang memadai dan sesuai dengan Karakteristiknya.
Pengaturan tersebut di antaranya dituangkan dalam Undang-Undang Perbankan
Syariah. Pembentukan Undang-Undang Perbankan Syariah menjadi kebutuhan dan
keniscayaan bagi berkembangnya lembaga tersebut.

Sesuai dengan Undang Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 Pasal 1 angka
11 tentang perbankan, pada umumnya produk penyaluran dana pada perbankan
dikenal dengan kredit yang dalam Undang Undang Perbankan didefinisikan
sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan



pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Menurut Undang Undang No.10 Tahun 1998 Pasal 1 angka 12, dalam
perbankan syariah mengenai penyaluran dana dikenal dengan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah, yaitu penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakam dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai unttuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.

Persamaan antara keduanya adalah bahwa baik kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah sama-sama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dari
masyarakat akan suatu dana (deficit unit) baik ditujukan untuk kepentingan
produktif maupun untuk kepentingan konsumtif.'! Sedangkan perbedaannya
terletak pada kontra prestasi yang diberikan oleh nasabah debitur kepada bank
selaku kreditur. Bahwa kredit sebagai instrumen penyaluran dana yang diberikan
oleh bank konvensional memberikan kewajiban bagi nasabah debitur untuk
melunasi hutangnya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dalam

kontrak, sedangkan dalam pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sebagai

"' Abdul Ghofur Anshori, Op.Cit., hal., 54.



instrumen penyaluran dana yang diberikan oleh bank syariah membebankan
kewajiban bagi nasabah debitur sesuai dengan skim pembiayaan yang dipilih.12

Secara yuridis mengenai definisi-definisi dimaksud dapat ditemukan dalam
Undang Undang No.10 Tahun 1998 atau dalam PBI No.7 / 46/ PBI/ 2005, bahwa
prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antar bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah). Mudharabah adalah penanaman
dana dari pemilik dana (sahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi
untung dan rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue
sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya."® Dalam hal produk pembiayaan yang diterima nasabah berdasarkan
pada akad bagi hasil (mudharabah) maka ia wajib mengembalikan pokoknya
berikut bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati dimuka."*

Metode Profit and Loss Sharing, yaitu perhitungan bagi hasil dimana
keuntungan bersih (net profit) dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati di awal,
sedangkan dalam hal terjadi kerugian (loss) kedua pihak ikut menanggung

kerugian secara finansial sesuai dengan penyertaan modalnya masing-masing.

12 1bid.
B Ibid. Hal. 57
4 Ibid. Hal.79
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Metode tersebut dipakai, khususnya dalam produk pembiayaan berdasarkan
prinsip penyertaan modal (musyarakah). Sedangkan metode Revenue Sharing,
yaitu perhitungan bagi hasil dimana yang dibagi bukan keuntungan bersih, akan
tetapi pendapatan (revenue). Jadi belum ada pengurangan biaya-biaya. Hal tersebut
sebenarnya untuk menghindari manipulasi perhitungan biaya-biaya dimaksud,
sehingga lebih baik yang dibagi adalah pendapatan kotor. Bank khususnya dalam
simpanan mudharabah dan pembiayaan mudharabah lebih menggunakan metode
revenue sharing ini dibandingkan metode profit and loss sharing. Metode
demikian dibenarkan mengingat dalam skim mudharabah semua biaya untuk suatu
kegiatan produktif 100% berasal dari pemodal (shahibul maal)."®

Sementara itu, penyelesaian sengketa yang mungkin timbul pada perbankan
syariah, akan dilakukan melalui pengadilan di lingkungan peradilan agama.
Peradilan agama adalah salah satu pelaku kekuasaan kehakiman bagi rakyat
pencari keadilan yang beragama Islam mengenai perkara tertentu.'® Dalam Pasal
3A Undang Undang No.3 Tahun 2006 disebutkan bahwa di lingkungan peradilan
agama dapat diadakan pengkhususan pengadilan yang diatur dengan Undang
Undang. Lebih lanjut penjelasan Pasal 3A Undang Undang No.3 Tahun 2006
menyatakan bahwa pengadilan khusus dalam lingkungan peradilan agama adalah
pengadilan syariah Islam yang diatur dengan Undang Undang. Di samping itu,

dibuka pula kemungkinan penyelesaian sengketa melalui musyawarah, mediasi

:: Abdul Ghofur Anshori, Loc.Cit., Hal.49-50.
Undang Undang No. 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama
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perbankan, lembaga arbitrase, atau melalui pengadilan di lingkungan peradilan
umum sepanjang disepakati di dalam akad oleh para pihak. Yang menjadi dasar
hukum bagi nasabah untuk mengajukan pengaduan adalah PBI No.7/7/PBL/2005
tentang Penyelesaian Pengaduan Nasabah. Kemudian secara teknis mengacu pada
SEBI No.7/24/DPNP tertanggal 18 Juli 2005 tentang Penyelesaian Pengaduan
Nasabah.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam skripi ini yang akan dikemukakan
adalah seputar permasalahan perbankan syariah dalam praktiknya di Indonesia.
Hal ini penulis anggap penting karena masih banyak dijumpai masyarakat yang
belum paham, bahkan belum mengenal apa itu bank syariah. Bank syariah dalam
perspektif orang awam hanya dikenal sebagai bank bagi hasil, atau yang lebih
ironis bank syariah dikenal semata-mata hanya bank yang memberikan pinjaman
saja tanpa meminta Kontrapretasi apapun atau dengan kata lain bank syariah
dianggap sebagai lembaga yang philantropis sejati. Padahal sama halnya dengan
bank konvensional, bank syariah juga bersifat profit motive disamping juga
membawa misi sosial.

Adapun permasalahan-permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah
apa saja yang melatarbelakangi penggunaan konsep Profit and Loss Sharing dalam
produk pembiayaan, bagaimana prosedur Profit and Loss Sharing dalam produk
pembiayaan berdasarkan prinsip mudharabah, serta bagaimana perhitungan imbal

hasil dari Profit and Loss Sharing berdasarkan prinsip mudharabah.
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Berdasarkan uraian latar belakang penulisan diatas, maka penulis merasa
tertarik untuk mengangkat masalah perbankan syariah ini dalam suatu karya tulis
yang berbentuk skripsi dengan judul : “ ASPEK HUKUM MENGENAI
PROFIT AND LOSS SHARING DALAM PRODUK PEMBIAYAAN
BERDASARKAN PRINSIP MUDHARABAH PADA PT BANK SYARIAH

MANDIRI”.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dalam skripsi ini penulis ingin
mengangkat permasalahan :
1. Mengapa Bank Syariah dalam praktek pembiayaan lebih menggunakan konsep
Revenue Sharing dibandingkan konsep Profit and Loss Sharing?
2. Bagaimana prosedur Profit and Loss Sharing dan pembebanan risiko dalam
produk pembiayaan berdasarkan prinsip mudharabah ?

3. Bagaimana perhitungan imbal hasil dari Profit and Loss Sharing berdasarkan

prinsip mudharabah ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk menjelaskan tentang kecenderungan bahwa Bank Syariah dalam praktek

pembiayaan lebih menggunakan konsep Revenue Sharing dibandingkan

konsep Profit and Loss Sharing.
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2. Untuk menjelaskan tentang prosedur Profit and Loss Sharing dan pembebanan
risiko dalam produk pembiayaan berdasarkan prinsip mudharabah.
3. Untuk menjelaskan tentang perhitungan imbal hasil dari Profit and Loss

Sharing berdasarkan prinsip mudharabah.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan
yang berharga khususnya di bidang hukum perbankan serta diharapkan
dapat menambah pengetahuan tentang perbankan syariah dan menambah
bahan kepustakaan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya yang berguna
bagi kebutuhan akademis.

Sedangkan bagi mahasiswa penulisan bahan hukum ini dapat dijadikan
bahan bacaan untuk pertimbangan apabila tertarik pada penulisan yang
sejenis.

1.4.2 Secara Praktis
Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi dan
masyarakat, serta memberikan pengetahuan seputar perbankan syariah
dalam praktiknya, dalam hal ini mengenai masih banyak dijumpai

masyarakat yang belum paham, bahkan belum mengenal apa itu bank

syariah.
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1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup permasalahan yang akan penulis bahas yaitu tentang analisis
hukum mengenai Profit and Loss Sharing dalam produk pembiayaan berdasarkan

prinsip mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan sumber dari Bank

Indonesia.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Tipe Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan
mengadakan kajian hukum terhadap perundang-undangan yang berlaku
dalam permasalahan skripsi ini, untuk memperoleh informasi sebagai
penunjang.
1.6.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, yang bersumber pada :
a. Data primer, yaitu data yang didapatkan dari sumber utama melalui
wawancara yang dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri.
b. Data sekunder, yaitu berupa bahan hukum yang terdiri dari :
1 Bahan hukum primer
Yaitu peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
permasalahan dalam skripsi ini, yang terdiri dari :

a. Peraturan Bank Indonesia (PBI)
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b. Undang Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas

Undang Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia.

Undang Undang Nomor 7 Tahun 1992 jo Undang Undang
Nomor 10 Tahun 1988 tentang Perbankan.

Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah.

2. Bahan hukum sekunder

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan

hukum primer, berupa :

a.

b.

Buku-buku literatur yang berkaitan dengan permasalahan;
Hasil-hasil penelitian, asas-asas hukum dan teori-teori hukum
yang berhubungan dengan permasalahan;

Ketentuan-ketentuan lain yang mempunyai keterkaitan

langsung dengan obyek kajian penulisan.

3. Bahan hukum tersier

Yaitu data berupa bahan hukum yang didapat dari data-data :

a.

b.

Kamus (hukum), ensiklopedia;
Data-data internet

Website

Media cetak seperti Koran atau harian, majalah.

Referensi-referensi lainnya yang relevan.
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4. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Syariah Mandiri
Sumatera Selatan, dalam hal ini seluruh karyawan PT. Bank

Syariah Mandiri Sumatera Selatan.

. Sampel dan Penentuan Sampel

Dalam penulisan skripsi ini teknik penentuan sampel dilakukan
secara purposive sampling, maksudnya sampel dipilih terlebih
dahulu dengan pertimbangan dan tujuan tertentu berdasarkan
kedudukan dan keyakinan bahwa sampel diambil dapat mewakili
seluruh responden/narasumber dalam penelitian skripsi ini. Adapun
lembaga atau pihak yang dijadikan sampel adalah PT. Bank Syariah
Mandiri Sumatera Selatan. Pihak-pihak terkait yang dijadikan

sampel misalnya : staf marketing pada Bank Mandiri Syariah

tersebut.
Sampel dalam penelitian ini adalah :
e Konsep apa yang digunakan oleh PT. Bank Syariah
Mandiri dalam praktek pembiayaan.
e Prosedur Profit and Loss Sharing dan pembebanan resiko

dalam  produk  pembiayaan  berdasarkan  prinsip

mudharabah.




17

e Perhitungan imbal bagi hasil dari Profit and Loss Sharing

berdasarkan prinsip mudharabah.

1.7 Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan study kepustakaan
untuk mendapatkan data sekunder berupa : Bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder dan bahan hukum tersier, serta ditunjang dengan data primer (empiris)
yang didapat dari penelitian lapangan, yang berupa keterangan atau data dan
informasi tambahan dari pihak terkait/pihak berwenang dalam lembaga penyedia
jasa keuangan tersebut misalnya dari staf Marketing yang penentuannya
dilakukan secara purposive sampling. Wawancara yang dilakukan dengan teknik
purposive sampling karena orang yang dijadikan responden/narasumber dipilih
dari orang-orang di bidang tugas, keahlian dan pengetahuannya terkait dengan
topik penelitian. Adapun wawancara secara purposive sampling yang dilakukan
dimaksudkan untuk melengkapi data sekunder, yaitu dengan cara melakukan
wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dalam menyelesaikan masalah

dalam penulisan skripsi ini khususnya para pihak yang terlibat langsung dalam

perkara Perbankan Syariah.




18

1.8 Tehnik Pengolahan dan Analisis Data

Data sekunder mengenai Profit and Loss Sharing dalam produk pembiayaan
berdasarkan prinsip mudharabah yang berhasil dihimpun kemudian akan ditarik
kesimpulan dengan menggunakan content (isi). Sementara terhaaap data lapangan
penarikan kesimpulan akan dianalisis dengan interpretasi dalam arti menganalisa
apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan diuraikan dalam
kata-kata guna menarik kesimpulan secara deduktif yakni penarikan kesimpulan
dari keadaan atau penemuan khusus dari umum. Metode deduksi akan
membuktikan suatu kebenaran baru berdasarkan kebenaran yang sudah ada dan

yang diketahui sebelumnya.
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